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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi
keanekaragaman hayati di kelas X. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian
ini adalah siswa kelas X terdiri dari 104 orang yang ditentukan dengan teknik cluster random sampling. Instrumen
yang digunakan adalah soal tes dalam bentuk esai sebanyak 12 butir tentang materi keanekaragaman hayati. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi keanekaragaman hayati di
kelas X berada pada kriteria sangat rendah dengan perolehan skor rata-rata siswa sebesar 44,5%. Pada setiap
indikator diperoleh bahwa indikator C4 siswa kelas X sangat rendah dengan persentase sebesar 44,3%, indikator
C5 sangat rendah dengan persentase sebesar 40,0%, dan indikator C6 sangat rendah dengan persentase sebesar
46,0%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa kelas X siswa mulai membiasakan untuk membaca berbagai literatur, menyelesaikan soal-soal berbasis
HOTS, dan siswa harus menggunakan berbagai strategi belajar.

Kata Kunci: Keanekaragaman hayati; kemampuan berpikir tingkat tinggi; siswa SMA

Abstract: This study aims to determine the students' higher order thinking skills on biodiversity material in class X.
This research uses a quantitative descriptive approach. The sample of this study was class X students consisting
of 104 people determined by cluster random sampling technigue. The instrument used was a test question in the
form of an essay of 12 items on biodiversity material. The results showed that students' higher order thinking skills
on biodiversity material in class X were at very low criteria with the acquisition of an average student score of 44.5%.
In each indicator, it was found that the C4 indicator of class X students was very low with a percentage of 44.3%,
the C5 indicator was very low with a percentage of 40.0%, and the C6 indicator was very low with a percentage of
46.0%. Thus, it can be concluded that to be able to improve the higher order thinking skills of grade X students,
students begin to familiarize themselves with reading various literatures, solve HOTS-based problems, and students
must use various learning strategies.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Biologi adalah salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit
dipahami. Belajar Biologi bersifat abstrak, banyaknya bahasa ilmiah dan bahasa latin
dan konsep pembelajaran yang kompleks dan materi pembelajaran yang sulit untuk
dijelaskan. Biologi tidak hanya sekadar menghafal fakta-fakta, konsep dan teori.
Terdapat proses dan nilai yang dapat dikembangkan dan diimplementasikan di
kehidupan sehari-hari ketika mempelajari Biologi (Baderan et al, 2020). Tujuan dari
pembelajaran Biologi adalah membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan
dalam llmu Pengetahuan dan Teknologi, siswa mampu menjadi problem solver secara
mandiri dengan berlandaskan pengalaman yang dimiliki, siswa dapat membuat
keputusan dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan sikap ilmiah dan nilai-nilai moral
(Sari et al, 2023; Listiana et al, 2019).

Pembelajaran Biologi diperlukan pemahaman konsep yang mendalam dan siswa
tidak hanya sekadar menghafal teori atau konsep Biologi. Siswa juga perlu melakukan
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pembelajaran di luar kelas. Salah satunya adalah dengan melakukan interaksi dengan
lingkungan. Salah satu materi Biologi di antaranya adalah keanekaragaman hayati
(Sari et al, 2023; Listiana et al, 2019).

Keanekaragaman hayati adalah berbagai macam kehidupan di antaranya
tumbuhan, hewan, jamur, mikroorganisme dan berbagai materi genetik yang terdapat
di dalamnya serta faktor ekologis yang memengaruhinya. Materi keanekaragaman
hayati adalah materi yang dianggap mudah, tetapi siswa sering sekali sulit memahami
konsep dalam materi keanekaragaman hayati. Pentingnya memiliki tingkat
pemahaman konsep yang tepat dalam mengelola informasi dan kemampuan berpikir
tingkat tinggi terhadap informasi yang diperoleh (Baderan et al, 2020; Wahab &
Rosnawati, 2021).

Kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah level kognitif yang meliputi
kemampuan menganalisis, mengevaluasi dan mencipta (Bhattacharya & Mohalik,
2021). Kemampuan berpikir tingkat tinggi tidak adalah level kognitif siswa yang tidak
hanya sekadar menghafal, tetapi kemampuan pemahaman yang lebih mendalam
tentang keterampilan tersebut (Damayanti et al, 2023). Kemampuan berpikir tingkat
tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan kemampuan proses
berpikir yang mencakup prosedur pemikiran dalam mengaplikasikan, mengaitkan dan
memanipulasi informasi yang baru diperoleh dengan informasi yang telah ada
sebelumnya guna menyelesaikan masalah secara efektif dan efisien (Rampean et al,
2025;Thahir et al, 2021).

Berdasarkan hasil wawancara guru kelas X diketahui bahwa kemampuan kognitif
siswa biologi masih berada pada level kognitif LOTS (Lower Order Thinking Skills) C1-
C3. Sedangkan pada level kognitif HOTS (Higher Order Thinking Skills) siswa
tergolong sangat rendah. Kebiasaan siswa dalam menyelesaikan soal-soal berbasis
HOTS masih jarang dilatih oleh guru. Dalam menyusun instrumen tes, yang dilakukan
guru masih didominasi pada level kemampuan berpikir tingkat rendah. Sedangkan,
kemampuan berpikir tingkat tinggi jarang digunakan dan dikembangkan dalam
penyusunan tes. Siswa masih kesulitan dalam memahami konsep dasar dan teori
pada Biologi. Instrumen tes yang sering digunakan guru adalah pilihan berganda.
Kurangnya kemampuan guru dalam menuangkan kata kerja operasional Taksonomi
Bloom pada C4-C6é.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diperlukan penelitian dengan judul
analisis kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi keanekaragaman hayati di
kelas X SMA. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa pada materi keanekaragaman hayati di kelas X.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif (Ermin, 2021).
Sampel penelitian ini adalah kelas X sebanyak 104 siswa. Penentuan sampel
menggunakan teknik cluster random sampling. Instrumen tes untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa adalah tes esai sebanyak 12 soal dengan
materi keanekaragaman hayati. Tes kemampuan berpikir tingkat tinggi menggunakan
taksonomi Bloom mencakup level kognitif C4, C5 dan C6. Tes kemampuan berpikir
tingkat tinggi dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran pada materi
keanekaragaman hayati. Jumlah skor kemampuan berpikir tingkat tinggi diperoleh
dengan menggunakan rating scale dengan skala 0-20 dan kemudian data diolah ke
dalam rentangan 0-100 (Suharyani et al, 2023).
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Untuk menghitung kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dilakukan sebagai
berikut:

S= % x 100%

Keterangan:

S = Nilai kemampuan siswa

R = Skor yang diperoleh dari jawaban yang benar

N = Jumlah skor maksimum dari tes

Presentasi nilai yang diperoleh siswa, dikelompokkan ke dalam kriteria (Purwanto,
2013) sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa

No Interval Nilai Kriteria

1 86 — 100 Sangat baik
2 76 — 85 Baik

3 66 — 75 Sedang

4 56 — 65 Rendah

5 <55 Sangat rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa adalah Taksonomi Bloom menurut Anderson & Krathwohl yang mencakup C4-
C6. Tes kemampuan berpikir tingkat tinggi dikembangkan sesuai dengan tujuan
pembelajaran pada materi keanekaragaman hayati. Berikut ini data kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa yang ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Data kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa

Level Kognitif Rata-Rata (%) Kriteria
C4 44,5 Sangat Rendah
C5 40,0 Sangat Rendah
C6 46,0 Sangat Rendah

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dengan
pada skor rata-rata 44,5 berada pada kriteria sangat rendah. Pada indikator C4
(menganalisis) dengan skor rata-rata 44,5 dengan kriteria sangat rendah, indikator C5
(mengevaluasi) dengan skor rata-rata 40,0 dengan kriteria sangat rendah dan indikator
C6 (mencipta) dengan skor rata-rata 46,0 dengan kriteria sangat rendah.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah level kognitif yang meliputi kemampuan
menganalisis, mengevaluasi dan mencipta (Darmawan & Sujoko, 2010). Data hasil
penelitian menyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa masih dalam
kriteria sangat rendah. Kemampuan menganalisis adalah kemampuan dalam
menguraikan atau menganalisis suatu informasi menjadi komponen-komponen
penyusun dan menentukan korelasi dari komponen tersebut dengan informasi secara
keseluruhan (Winarti & Istiyono, 2020). Pada level menganalisis (C4) terdiri dari empat
soal. Contohnya, pada indikator menganalisis penyebab-penyebab menghilangnya
keanekaragaman hayati. Siswa diminta untuk menganalisis burung Cenderawasih
terancam punah. Namun, sebagian besar siswa menulis ulang dari wacana sebagai
jawabannya yang disajikan pada Gambar 1.
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Sebagian siswa menuliskan jawaban penyebab burung cenderawasih terancam
punah tanpa diserta alasan atau analisis yang lebih mendalam sebagaimana disaikan
pada Gambar 2. Penilaian kemampuan C4 pada siswa adalah untuk mengetahui
apakah siswa sudah mampu menganalisis suatu materi ke komponen-komponennya
dan mengenal komponen tersebut sebagai satu sistem yang baru. Dari hasil jawaban
siswa diketahui bahwa belum mampu atau sangat rendah kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal yang disajikan dengan tepat. Artinya pada level C4, menganalisis
siswa belum mampu untuk menganalisis atau menyelidiki suatu permasalahan dan
mengarah pada arah penyelesaian yang disajikan pada soal. Siswa masih kesulitan
memahami teks atau soal dan siswa kurang semangat ketika dihadapkan pertanyaan
naratif.
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Gambar 1. Jawaban siswa nomor 1 pada indikator C4 siswa menulis ulang dari
wacana sebagai jawabannya
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Gambar 2. Jawaban siswa nomor 1 pada indikator C4 siswa menuliskan jawaban
tanpa, alasan atau analisis.

Kemampuan C5, mengevaluasi merupakan kemampuan siswa dalam membuat
kriteria pada suatu keadaan, memberikan pertimbangan, mengkaji dan kemampuan
menilai (Winarti & Istiyono, 2020). Rata-rata nilai yang diperoleh adalah 40,0 berada
pada kriteria sangat rendah. Kemampuan C5, evaluasi kemampuan siswa dalam
memberikan penilaian dan argumentasi terhadap solusi untuk memecahkan suatu
permasalahan. Contoh soal pada indikator mengevaluasi adalah nomor soal 15. Siswa
diminta untuk memberikan penilaian atau pandangan terhadap kondisi kebun binatang
medan dan solusinya.

Kebanyakan siswa menuliskan bagaimana perasaan siswa namun tidak
menjelaskan lebih detail terhadap pandangannya dan memberikan solusi (Gambar 3).
Terdapat siswa memberikan solusi namun tidak menuliskan pandangan atau
penilaiannya (gambar 4). Ada juga siswa menuliskan pandangannya namun tidak
menuliskan solusinya (Gambar 5). Artinya, siswa masih belum mampu untuk memberi
penilaian atau pandangan pada permasalahan dengan tepat.
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Gambar 3. Jawaban siswa nomor 15 pada indikator C5 siswa menuliskan jawaban
disertai solusi
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Gambar 4. Jawaban siswa nomor 15 pada indikator C5 siswa menuliskan solusi
namun tidak menuliskan pandangannya
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Gambar 5. Jawaban siswa nomor 15 padé indikator C5 siswa menuliskan
pandangannya namun tidak menuliskan Solusi

Level mencipta (C6) terdiri dari empat soal dan level ini diharapkan siswa mampu
mengembangkan ide atau gagasan dengan cara menggabungkan unsur-unsur
menjadi sebuah keseluruhan yang koheren. Contoh soal pada indikator mencipta
adalah soal nomor 9. Siswa diminta untuk merancang suatu komunitas atau gerakan
anak muda dalam upaya melestarikan mangrove. Kebanyakan siswa menuliskan
jawaban secara singkat, seperti gerakan menjaga hutan mangrove (Gambar 6). Siswa
tidak menjelaskan secara lebih rinci.Sebagian siswa hanya sedikit yang menuliskan
jawaban disertai penjelasan (Gambar 7). Dan masih terdapat siswa yang menuliskan
jawaban yang tidak tepat dan menuliskan jawaban dengan asal-asalan (Gambar 8).
Artinya, siswa belum mampu untuk merancang tahapan-tahapan dalam
menyelesaikan suatu permasalahan dan memberikan alasan yang tepat.
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Gambar 6. Jawaban siswa nomor 9 pada indikator C6 siswa menuliskan nama
gerakan atau komunitas dalam upaya melestarikan hutan mangrove
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Gambar 7. Jawaban siswa nomor 9 pada indikator C6 siswa menuliskan nama
gerakan atau komunitas disertai penjelasan secara singkat
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Gambar 8. Jawaban siswa nomor 9 pada indikator C6 siswa menuliskan jawaban
yang tidak tepat
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Berdasarkan hasil jawaban siswa menyatakan bahwa kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa secara umum masih sangat rendah dan siswa belum mampu
menyelesaikan jenis soal yang kompleks. Nurhikmah et al (2023) menyatakan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa rendah artinya siswa dapat mengidentifikasi
gagasan utama yang diketahuinya dan tepat namun tidak mampu memberikan alasan
secara teoritis dalam setiap pengerjaannya. Penyebab pemahaman siswa rendah
adalah siswa hanya mampu dan menghafal tanpa memahami materi pelajaran (Sari
et al, 2022; Sari et al, 2023).

Setiap siswa memiliki kemampuan kognitif yang berbeda antara satu siswa
dengan siswa. Karena setiap siswa mempunyai tingkat pemahaman yang berbeda.
Banyaknya kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal tes diakibatkan kurangnya
pemahaman dan interpretasi siswa terhadap pertanyaan yang disajikan.
Permasalahan yang dihadapi oleh siswa juga berbeda-beda sehingga dibutuhkan
kemampuan yang berbeda juga. Siswa juga masih keliru untuk menyelesaikan soal-
soal berbasis HOTS, kurangnya ketelitian siswa dalam menjawab pertanyaan (Sari et
al, 2023).

Kebiasaan merupakan aktivitas yang dilakukan secara terus-menerus sehingga
menjadi bagian dari diri siswa. Siswa terbiasa menggunakan kemampuan berpikir
tingkat rendah jika dibandingkan dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Misalnya,
siswa menyelesaikan soal-soal dengan level kognitif C1-C3, diskusi dan presentasi
yang tidak merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Faktor-faktor yang
memengaruhi kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa adalah lingkungan kelas,
karakteristik psikologis dan kemampuan intelektual masing-masing siswa (Salsabila et
al, 2024; Oemanu et al, 2023).

Siswa maupun guru lebih menyukai mencari sumber informasi dari internet. Hal
ini menyebabkan keinginan dan kemauan dalam membaca dan kemampuan berpikir
rendah. Siswa lebih tertarik mencari informasi melalui internet, potongan video
pendek. Minat membaca Indonesia tergolong sangat rendah. Hal ini dibuktikan dari
indeks membaca sekitar 0,0001. Artinya, dari 1000 orang hanya 1 orang yang memiliki
minat membaca (Thahir et al, 2021).

Menurut Thahir et al (2021) menyatakan bahwa siswa dituntun untuk
memperbanyak literatur-literatur untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa sehingga siswa mampu berpikir menemukan suatu gagasan dan
berargumentasi dengan baik, memecahkan masalah dan memahami suatu hal yang
lebih kompleks. Siswa juga perlu melatih menyelesaikan soal-soal berbasis HOTS.
Guru harus selalu memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar dan mengarahkan
kepada pemikiran positif agar hasil belajar siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya.
Peran orang tua dibutuhkan siswa dalam mendukung siswa secara moral sehingga
siswa selalu memiliki rasa percaya diri. Omrod et al (2019) menyatakan bahwa siswa
harus mengetahui berbagai strategi belajar untuk meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa berada dalam kriteria sangat rendah dengan rata-rata kemampuan
C4 sebesar 44,5%, kemampuan C5 sebesar 40,0% dan kemampuan C6 sebesar
46,0%; (2) siswa diharapkan mulai dibiasakan untuk membaca berbagai literatur,
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menyelesaikan soal-soal berbasis HOTS; (3) pembelajaran diharapkan menggunakan
berbagai strategi belajar untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

REKOMENDASI

Peneliti selanjutnya disarankan untuk merancang dan mengimplementasikan
model atau strategi pembelajaran inovatif yang secara spesifik menargetkan
peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), khususnya pada level C4
(menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta).
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